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lnduslri kecil merupakan induslri padat karya karena lidak menuntul kualifikasi
lenaga kerja dengan kelerampilan linggi, namun lingkal kualilikasi pendidikan yang
rendah menyebabkan lemahnya daya saing akibal kelerbalasan pemakaian IPTEKS
dalam kegiatan usaha. Salah salu induslri kecil yang menjadi primadona di Sumbar
adalah keiaJlnan sulaman bordlr. Produk lnduslri sulaman bordk Sumbar sudah dlp+
sarkan ke Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Arab Saldi, dan neget*nega@
lain. Nemun, pemasaran lersebul belum dilakukan secara analisis-sislemalis, kebanya
kan secara k'ebelulan produk kerajinan yang dihasilkan laku dijual. Lemahnya aspek
oemasaran dalam induslri sulaman bordir di Sumbar disebabkan mosalah kemasan
barano. pendislribusian, kualilas, dan jenis produk.

lrndjudri sulaman bordir lers€bar di bcrbagai Kolemadya dan Kabupalen di Sum
bar. Senlra usahB bordlr ulama lerlelsk dl: Padang Parlaman, Agam, Pad6ng, dan
Bukittinggi. Sosual dengan permasalahan lersebul, maka penelilian lni bertujuan unluk
mendes'iiipsikan pronl: tel(nlk sulaman bordir, desain ragam hias, kemasan Produk, dan
manaieme; pem;saran '10 lnduslri sulaman bordir di Kabupalen Padang Pariaman.
Sepuiuh induslri sulaman bordir lersebut diiadikan populasi dan sampel penelifian. Dala
diklmpulkan dengan melakukan observasi , dan dianalisis secara deskriplif.

Hasil penelilian dilemukan: 1) Teknik sulaman bordir sudah baik. Hasil bordiran
diterapkan iada produk pakaian wanita,lerulama mukena, baju kurung dan selendang.
Produk lersebut dirancang berdasark ciplaan pimpinan (300,6), pesanan pedagang
(80%), pesanan konsumen (80o,(,), dan pencontoh dari produk lain (30%). 2) l(ualilas
ragam hias sulaman bordir masuk kalegori sedang. Tidak ada induslri yang
memoekeriakan Derancang (desainer) khusus. Rancangan tagam hias dibual dengan
cara'menionloh dari rancangan yang sudah ada (50%), pesanan pedagang (50%),
diberikan konsumen (50%), dan memesan kepada desainer (10%). Rancangan ragam
hias dipindahkan ke permukaan kain dengan mempergunakan kerlas karbon de-ngan
leknik satu lapis dengan kerlas karbon (20%), dan dua lapis dengan kerlas karbon
(80%). 3) Kualilas kemasan produk sulaman bordir masuk kalegoi sangat kunng.
Kemdsan yang dipergunakan bclum dapal dikategorikan sebagai sebuah kemasan
produk industri. Benluk kemasan lersebut adalah berups kerlas korsn bekas (50%).
kanlong plastik siap pakai (90%), karung (100%), dan dirancang khusus (10%).
Kemasin' tersebul lldak mencanluml(an ldenlllas lnduslrl maupun ldentllas produk,
karena pengadaannya dilakukan dengan cara membeli kemasan jadi di pasar (100%),
dan dipbsan (10%).4) Produk sulaman bordir dipasarkan di daerah Sumbar melalui
kola Birkittinsdi, Padang, dan Pariaman, di luar daerah melalui kota Pekanbaru, Medan,
Palentbang, Lampung, Bandung dan Kendari. serla luar negeri melalui Malaysia,
Sing+pura. Brunai Darussalam, Jerman dan Beijing. Pemasaran di Sumbar dilakukan
denqan cara konsumen dan pesanan pedagang (masingmasing 30%) da(ang ke
indu-s|fi. didalanql pedagang dan disalurkan melalui loko pakaian (masingmasing
20%). Pemasaran nasional dan internasional didistribusikan melalui peda-gang.
Pen6elolaan oemasaran dilakukan oleh pimpinan induslri (80ct(,) dan orang
kepircayaan iimpinan (20%). Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran/seg'
mintasi-oasar kebanyakan O096) masyarakat keleas menengah, masyarakal kelas
atas (10(i6), dan masyarakal kelas bawah (20%). Tldak ada. industrl yeng melakukan
oromdsi sicara lereniana, promosi dilakukan dengan memaiang merek pada industri'
helalui pedagang, melalui konsumen, memajang produk pada etalase di industri, dan
menqikAi paheran. lndustri tidak memiliki ruang pamer dan toko khusus, elalase
dilel;kkan di ruang depan industri. Oekorasi elalase ditukar dalam inlerval waklu 5

sampai 8 bulan (80%), antara 9 sampai 12 bulan (10%), lebih dari 12 bulan (10%).
Kuali(as etalase kurang.

ABSTRAK

Eswendl. (2000f. Proftl Sepuluh lnduslri Sulaman Bo'di di Padang Pariaman: Sludi
Kasus Tehik Bordir, Ragam Hias, Kemasan dan Pemasaranan Produk
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Situasi krisis ekonomi berkepanjangan menyebebkan Julaan

orang kehilangan pekeriaan, harga membubung linggi, dan mening-

kalnyabiayapendidikan.MenurutMenpangandanHollikulturaAM

Saefuddin.angkakemiskinanmelonjaRdali25%menjadisekilar

60%. Mereka berpolensi menderila kekurangan pangan atau kela-

paran,serlamengalamigiziburuk(na!nutrisi).Pernyalaaninididu.

kungolehHardinsyah,sekjenPerhimpUnanPeminalGizidanPa.

nganlndonesia,sekilar44%rumahlanggadilndonesiadalamkale.

gori miskin, dan sebanyak 229b (selengahnya) dari mereks dihanlui

rawan pangan. Mereka harus kerja keras untuk daPal makBn dua kali

seharidengankendungangiziyangsangatminim(Medialndonesia'

I Juni 1999).

Laporan yang diterima Menpangan, sampai 5 April 1999 terda-

patT86kasusbusunglapar,sebanyak40orsngdiantaranyamening.

gal dunia. Di Sumbar, sekilar 22 otang menderito busung lapar' 15

orangdiantaranyaberUsiadibawahlimalahUn(bolita)(Medialndo.

nesia.8Juni1999).DateslalistikDepartemenSosialWilayahTing.

kallsumbarmenunjukkankecenderungan,bahwakejadian-kejadian

busung lapar dominan lerjadi pada desa-desa lnpres Desa Terllng-

gal(lDT),khususnyadesadidaerah-daerahterpencil'dandaerah

peslsir Pa nl8l.
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Siluasi dan kondisi lersebul harus segera diatasi. Solusinya

adalah dengan memberdayakan ekonomi masyarakal desa dengan

pendekatan yang bertujuan menggiatkan, membina dan mengem-

bengkan potensi selempat (bottom up). Salah salu upaya yang dapal

dilakukan adalah dengan memperhalikan indus(ri kecil, sebab keku-

atan 
_perekonomian 

rakyat terletak pada lndustri kecll dan lnduslll

rumai langga. Sebanyak 70% jumlah tenaga kerja yang bekerja di

sektor induslri dif ampung pada sub seklor induslri kecil (BPS, 1996

dalam Amar, 1998).

Secara Nasional, selama kurun waktu 20 lahun induslri kecil

lelah memberi konstribusi yang signifikan dalam pertumbuhan per-

ekonomian nasional. Hal lersebuI disebabkan katena industri kecil

mempunyai 1,65 juts unit usaha kecil dengan enam iula tenaga

kerja, menghidupi 20 jula penduduk. Nilai eksporl produk induslri

kecil mengalami pertumbuhan 37 persen perlahun. Tahun 1975 nilai

eks-portnya hanya 12 jula dolar AS, lahun 1985 menjadi 200 juta

dolar AS, dan pada tahun 1990 melonjak menjadi lebih salu mllyar

dolar AS (Kompas, 5 Maret 1991; Haluan, 30 Desember 1993).

Tingginya tlngkat penyerapan lenaga kerja pada sub sektor in-

dustri kecil disebabkab karena sub seklor induslri ini lidak menunlut

kualiflkasl lenaga kerja dengan kelerampllBn tlnggl. lndustri kecll

berakar dari keluarga, dan dikembangkan secara lutun lemurun. Ke-

ny6laan ini sesuai dengan pernyalaan Dirblnlitabmas (1998), peng-

usaha lndonesia lumbuh dan berkembang dengan jiwa kewirausa-

haan secara lurun lemurun, bukan melalui pendidiken formal. Sedikil

sekali darl pongusaha lndonesla yang dihasllkan darl lembaga-lem-
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baga pendidikan lin g gi.

Khusus unluk pengusaha kecillmenengah, iumlah letbanyak

(7 50fr'-85%) dari mereka berpendidikan dasar, sedangkan yang ber-

pendidikan tinggi hanya 3-506 (Dirbin lil abma s, .t998). Berbagai pe-

nelilian pada induslri kecil/menengah di Sumbar memperlihatkan

rendahnya kualifikasi pendidikan pengusaha kecil/menengah, seperti

yang ditemukan Taher (1997), Eswendi (1999), Miswanto (i998 dan

1999), Guslinda (1999), dan Hakim (1999).

Rendahnya kualtfikasl pendldlkan lenaga kerja lndustrt kocll

mempunyaI nilai posilif, yaitu dapal menyerap tenaga kerja yang

banyak. Dibalik itu, lingkal kualifikasi pendidikan yang rendah juge

mempunyai nilai negalif bagi perkembangan induslri kecil seperli

yang disampaikan Purwadaria (1998), rendahnya tingkat pendidikan

pengusaha kecil/menengah merupakan salah salu kelemahan slruk-

lur pengembangan kewirausahaan di lndonesia. Tingkal pendidikan

yang rendah menyebabkan lemahnya daya saing akibal kelerbalasan

pemakaian leknologl dalam kegiatan usaha.

Di Sumbar, induslri kecil merupekan induslri andBlan jangka

pendek dan menengah, hal tersebul disebabkan karena 94,8% in-

duslri di Sumbar merupakan industri kecil yang menyerap tenBga

kerja sebanyak 105.999 orang (Kanwil Depperind, Sumbar, 1995).

Konstribusi sub seklor industri kecii terhadap produk domeslik

regional bruto Provlnsl Sumbar selema lima tahun terakhlr sebesar

15,79% (Amar, 1998).

Djabar (1995) menyalskan, bagl Sumbar industri kerajinan yang

merupakan induslri rakyat jauh lebih penting dibandingkan dengan
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industri besar yang padal modal. Dalam Pelila V, induslri kecil dan

industrikerajinanrekyatmendapatprioritasuntukdikembangkan.

Gubernur Sumbar menyatakan, kebijaksanaan umum pembangunan

sektorinduslridalammenghadapiabad2lantaralainadalahpe.

ngembangan industri kerajinan rakyat '

Tahun 1996, di Sumbar lerdapat 42'252 unil usaha kecil

(Kanwil Depperindag' 1997). lndus(ri kecil lersebut berusaha dalam

bid-ang: (1) sandang berupa sulaman dan bordir' sulaman benang

mas, lerawanO, lenun songkel, dan sulaman kallgrafi unluk mukena'

selendang, jilbab, dan baju; (2) induslrl kerajinan anyaman berupa:

anysmBn pondan, rolan, dan mansiang/mendong; (3) industfi kerajin-

an ukiran berupa: meubiler, pigura, dan peralalan rumah langgga

lainnya; (4) dan industri mesin dan logam dasar berupa alal-alat

perlanian dan Perbengkelan '

Salahsaludianlarasekianbanyakinduslrikecilyangmenjadi

primadona. di Sumbar adalah kerajinan sulaman bordir' Produk in'

dustri sulaman bordir Sumbar sudah dipasarkan ke Malaysia' Singa-

pura, Brunei Darussalam, Arab Saudi' dan negara-negara lain (Kan'

wil Perindustrian, 1993: Taher, 1997)' Namun' pemasaran lcrsebu

belum dilakukan sccara tcrcncana' Tarigan (1996) mcnyalakan' pe'

masaron tcrscbut bclum dilokukan sccara anolisis-sislcmatis' kebo

nyakan secara kebelulan produk kerajinan yang dihasilkan lakt

dijual. Menurul Taher (1997) lemahnya aspek pemasaran dalam in

duslri sulaman bordir di Sumbar disebabkan masalah kemasa

barang, pendistribusisn, kualilas, dan jenis produk'

Kemasan produk belum representatlf dalam memenuhi selera
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konsumen.Kualilasprodukrendahkarenadikerjakandenganper.

alalan sederh ana dan Penguasadn keletampilan leknis lenaga keria

yang umumnye berpendidikan rendah Distribusi produk kepada kon-

sumen ditentukan oleh pedagang, bUkan oleh pengUsahE sulaman

bordir. Variasi jenis produk masih monolon' karena keliadaan de-

sainer khusus di perusahaan tersebut'

Dalam segi desain molif hia5, masih sedikil pengusaha yang

mampu menciplakan desaln-desain baru' Motif-molif hias kebanyak'

an diconloh darl mollf-motlf hlas yang dltemukan dl malalah' sural

kabar, atau kalender' Hasil wawancara Miswanlo (1 998) dengan plm-

pinen industri kerajinan dan perajin di Sumbar menemukan' salah

salu kendala pengembangan industri kerajinan Edalah masalah pe-

ngembangan desain' Kenyalaan lersebut juga dilemukan oleh

Eswendi (1999) dan Armen (1995)' desain pakaian dan molif hias

yang dipakai adalah hasil replikasi dari gambar-gambar yang dilemu-

kan datam majalah, kalender' kain balik' dan gambar-gambar pada

produk laln' Desaln torscbul dlpakal borulang'ulang sohlngga monJe-

dimonolon,dengankomposisiyangkurangharmonis.Desainsulam.

an bordir tersebul belrjm pernah dikembangkan sesuai prinsip-prin-

sipdesaindanberorienrasipadapasar(markctoricnlco.

Hal lersebul di ales dapa( dimaklumi' oleh karena induslri

kerajinen berum memiriki tenaga keria yang mempunyai pendidikan

khusus yang dapot menladl desalner' Arman (1995) menyatokan'

fungsi desainer drrangkap oreh perajin. Dengan kara rain (rdak ada

pembagian kewenengan yang jelas anlara perajin dengan desalner'

Peralin yang senior, blasanya yang merangkap sebagai desainer'
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Kemudian desain lersebut yang dipakai berkali-kali'

lndustri sulaman bordir di Sumbar tersebar di berbagai kota-

madya dan kabuPaten' namun sentra usaha bordir utama lerletak di:

Kabupalen Padang Pariaman' Kabupaten Agam' Kotamadya Padang'

dan Kolamadya Bukittinggi (Taher' 1997)' Masyarakat Kabupaten

Padang Paiiaman' Pemilihan Kabupalen Padang Pariaman mcrupa-

kan pewaris budaya keterampilan bordir di Sumbar' di samping itu'

Kabupaten Padang Pariaman termasuk yang terparah dilanda krisis

ekonomi, hal itu dilandai oleh banyaknya anak-anak dan para ibu

kekurangan gizi dan tempal berjangkilnya busung lapar' dan banyak

anak-anak pulus dan penundaan masuk sekolah'

Kenyataan-kenyalaan 
tersebut menimbulkan pertanyaan' ba-

gaimanakah kondisi teknik bordir' desain motif hias' kemasan dan

pemasaran industri sulaman bordir di Kabupalen Padang Pariaman?

Ruang LlngkuP dan Pembatasan Masalah

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada 10 industri sulaman

bordir di Kabupaten Padang Pariaman dengan masalah dibatasi pada

profil:

1. teknik sulaman bordir '

2. desain motif hias sulaman bordir'

3. kemasan produk sulaman bordir' dan

4. manajemen pemasaran produk sulaman bordir

di 10 induslri sulaman bordir di Kabupaten Padang Pariaman '

B
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah ' maka masalah penelilian

dirumuskan sebagai berikut:

l.Bagaimanakahprofillekniksulamanbordirdil0industrisulaman

bordir di l(abupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah profil desain motif hias sulaman bordir di 'l 0 indus-

tri sulaman bordir di Kabupaten Padang Patidman?

3. Bagaimanakah profil kemasan produk sulaman bordir di 10 indus-

lri sulaman bordir di Kabupaten Padang Pariaman? dan

4. Bagaimanakah profil manajemen pemasaran produk sulaman bor-

dir di 10 induslri sulaman bordir di Kabupaten Padang Pariaman?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini berlujuan unluk mendeskripsikan:

1. profil teknik sulaman bordir pada 10 industri sulaman bordir di

KabuPaten Padang Parlaman'

2. profil desain motif hias sulaman bordir pada 10 induslri sulaman

bordir di Kabupalen Padang Pariaman'

3. profil kemasan produk sulaman bordir pada 10 induslri sulamsn

bordlr di Kabupalen Padang Pariaman' dan

4. prof ll manoiemen pemasaran produk sulaman llordlr pada 10 ln'

dustri sulaman bordir di Kabupaten Padang Pariaman'

Manfaat Penelitlan

Penelitian ini bermanfaat bagi:

E
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1. lnslruktur dalam memberikan materi pelalihan dalam meningkalkan

kualitas sulaman bordir di 10 industri sulaman botd :. gada Kabu-

Paten Padang Peria ma n '

2. Deperindag, Dinas Koperasi dan lnstansi terkait dalam membe-

rikan priorilas pembinaan sulaman bordir di 1O industri sulaman

bordir pada Kabupaten Padang Pariaman'

3. Pimpinan 10 industri sulaman bordir di Kabupa(en Padang

Pariaman dalam meneraPkan IPTEKS untuk meningkaikan kualitas

produk lndustrinYa '

I
\ $lLllt

\:\\\'J "

?ERFXS

lllru - ^

= r. v, h.i l{

nl\'



BAB II

LAI'DASAII TEORTTIS

A.. Teknik Bordir

adalah:

.l.Teknikbordirfantasi:merupakanleknikbebasyanglidaklerikatolehsualuke.

(onluen seperli warna beneng yang dipakai' setiksn alau ienis jahitan yang

Bordir (lnggris=errD midery) merupakan salah satu teknik menghias kain

dengan benang yang hasilnya memilih nilai seni' Menunrl Moeliono (1989)' bordir

mengandung arli hiasan dari benang yang dijahit pada kain: sulaman; sujian; lekal.

PendapatinisejalandengenyangdikemukakanRosma(1997),Pringgodigdo(dalam

Syahrul, 1999) bahwa pcngorlian sulaman sama dengan bordir yeng berarli

menghiaskaindenganfiesin(n'achineenbrcidery)alaudenganlangan(hand

embtoidety) menggunakan jarum dan benang alau serabut kulil sesuai dengan

media Yang lersedia.

Bordir sebagai sualu benluk kesenian yang paling tua dan indah (Ryan' 1979)

merupakan salah satu benluk leknik menghias kain atau kulit dengan menggunakan

jarum den benang alau serabul' PerslatBn yang dipergunakan bisa dengan mesin

alaudenganlangan.Teknikbordirantanganadalah:aplikasi'quliting'bordirbenang

m€s, lerawang inggns, iccheliue' smok' crosslith' asisi' blackvvord' terawang vilel'

lerawang persia, bordir kanvas' bordir fantasi' bordir perancis' bordir bayangan'

mengubah corak, dan iolDerh (Rosma' 1997) Sedangkan leknik bordir mesin dapal

dibagl atas: bordir lubang kancing inggris/suji inggris' bordir irisan' bodit riccheliue'

bordlr ,,emsf/tcr/ng, bordlr llmbul' opllkasl' bordlr rendaan' bordlr cln6' bordlr

hedebo, boftenhery, bordk boyangan artislik' dan bordir /ococo (Singer'1941)'

Balasan masing'masing teknik bordir yang dikerlakan dengan mesin tersebul
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digunakan (Jeffs, 1984). Kebebasan penggunaan warna benang dan selikan ini

mengunlungkan, karcna Perciin dapal berkreasi menciptakan karya botdircn'

Ragam hias yang digunakan biasanya ragam hias naluralis' dengan

menggabungkan macanlmacam teknik dasar jahitan mesin' seperti jahit lurus'

. 
jahit melingkar dan jahit penuh' Pembuatan balasan rogam hias dilakukan

dcngan setikan lurus, pengisi ragam hias digunakan jahil melingkar atau jahit

lurus, penutup ragam digunakan jahit penuh (Rahmiali dan ldrus' 2000)'

Bahankainyangdipakaiberupakainsilangpolos(persilanganbenang

lusl dengan benang pakan sama banyak)' seperll leloron' oxporl' kalun jepang'

crepe de chine, silk, dan katun anow' Benang yang dipakai disesuaikan dengan

bshan dasar kain, kain dasar kalun sebaiknya juga memakai benang kalun

Eahmiati dan ldrus, 2000)'

2. Teknik bordir pipih atau suji penuh: meruPakan teknik bordir yang dilakukan

dengan melakukan jahitan penuh pada seluruh permuka an ftgam (Rahmiali dan

ldrus, 2000). Bahan yang digunakan berupa lenunan polos yang lebal (katun;

lenan) alau tipis (sulra' sari' organdi dll) dan tahan cuci serla muda pen*'alannya'

Wama yang digunakan adalah kombinasi wama monokromalis' Sedangkan

ragam hias yang digunakan adalah ragam hias geomclris'

3. Teknik bordir perancis: merupakan teknik bordir penuh yang memberikan kesan

limbul (relie0 (Rahmiali dsn ldrus' 2OOO)' Setikan pcngisi permukaan ragam hias

dap8f berupo iahit lurus atau lahit melingkar yang rapal' Teknik ini banyak

digunakan dengan menggunskan rogam hias dari hunrf berupa nonogram'

4. Teknrk bordrr crna (dr sumatera Barat drkenar dengan nama sull calr) dllakukan

dengan menlahil pada semua permukaan ragam dengan memvariasil(an pan'

jangpendek lusukan sefla mengkombinasikan benang dengan tingkalan warna'
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janypendek lusukan seda mengkombinasikan benang dengan tingkatan wama'

dari wama lua sampai warna muda. semakin besat fagam hias yang dibuat,

semakin banyak lingkatan warna yang digunakan'

5. Teknik aplikasi cina adalah teknik menempel bahan lain di atas permukaan kain

yang skan dihias dengan jenis ragam hias yang lidak lerbalas Bahan yang

digunakan unluk lempelan harus lahan cuci dan lidak mudah kusut'

6. Aplikasl persia merup6kan leknik bordiran lempelan dengan mempcrgunakan

ragam hias yang sudah ada pada tekstil' Bahan kain ragam hias yang akan

diambil dipilih yang lldak mudah kusul' tidak berllras dan tldak lunlur'

7. Terawang inggris bercirikan adanya lobang kecil-kecil berupa bentuk letesan air

mala dengan kombinasi wama monokroma{is'

8. Terawang richelieu (di Sumatera Baral dikenal dengan nama terawang Ounling

alau kerancang langsung) ditandai dengan adanya renlangan benang pada

lobang keci!'kecil ragam hias'

B. Dssaln Ragam Hlas

Kala desain (nggris: des'g') mengandung arti polongan' model' pola'

konstruksi, mode, tujuan, rencana (Echols dan Sadhily' 1986): kerangka bentuk

(Moeliono dkk., '1989); gagasan awal' rancangan' Perencanasn' pola' susunan'

rencana, proyek, hasil yang lepat' produksi' membual' mencipta' menyiapkan'

menyusun, meningkatkan, pikiran' maksud' keielasan dan seterus ftamus Websler'

1974); rancangan' gambar rencana' gambor untuk merencanakan sualu bcntuk

benda, gambar rencana su8tu karye' alau konsep sualu rencans (Murlihadi dan

Gunarlo, 1982), perencanaan benluk atau rancangan bentuk (Eswendi' 1985)'

Beberapa lileralur menyalakan bahwa desain dapat diarlikan sebagai

rancang8n bentuk. batsssn penoertian lni yang dipergunakan selaniutnya' Kato
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rancangan mengandung adanya proses kegialan' atau adanya lahaylahap kegiatan

sampai menjadi suatu karya desain

Ragam hias adalah dekorasi produk untuk mensmbah keindahan (Eswendi'

1985). Berarti, desain ragam hias sulaman bordir adalah rancangan ragam hias

untuk menambah keindahan produk sulaman bordir' Dalam desain' keindahan yang

di(ampilkan produk sejalan dengan kualitas produk lersebut' Oleh karena i(u' dalam

desain diperrukan perlimbangan berbagai faKor, sehingga peningkatan kualitas

dapat ditingkalkan

Faktor-faKor penenlu ragam hlas lersebut adalah 1) fungslonal; lepat-guna'

2) ergonomis: dapal memberi kepuasan dan kenyamanan konsumen' 3) ekonomis:

efisiensi. dan 4) esletis: mengandung nilai keindahan (Sechari' 1986)'

Faklor-faklor penentu kualitas desain produk sulaman bordir yang lebih

terperinci menurul Zainuddin (1986) adalah: 1) performansi: penampilan keseluruhan

dari desain produk' dengan memperlimbangkan unsur-unsur: a)kenyamanan' b)

keprakrisan, c) keseramatan, d) kemudahan dsram penggunaan, e) kemudahan

dalam pemeliharaan, dan I kemudahan dalam perbaikan' 2) fungsi alau kegunaan

dengah memPortimbangkan unsur-unsur: a) kelayakan' b) keandalen' c) sposifikasi

dari material (tipe, kekuatan, ukuran)' d) slruktur' dan e) penggunaan stau sistem

tenaga (manusia, alam, kimiawi)' 3) Faktor produksi: memungkinkan untuk diproduk-

si sesuai dengan mctode dan proses yang fclah ditcnlukan dcngan mcmpertim-

bangkan unsur-unsur: a) permesinan yang digunakan' b) bahen baku' c) sistem

proses produksi, d) tingkat keterampilan buruh' e) biaya produksi' dan Q starr

dardisasi.4) FaKor pemasaran: iangkauan pas.rnya ruos d6n masa hidup yang

dapa( bertahan lama dengan memperlimbangkan unsur'unsur: a) selera konsumen'

b) citra produk, c) sasaran paser' d) penentuan harga' dan e) saluran distribusl' 5)

Faktor kepenlingan produsen laba sehingga menjamin kelangsungan hidup pro
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dusendenganmemperlimbangkanunsur-unsur:a)idenlitasperusahaan'danb)

slatus (pemerinlah, swasla, yayasan)' 6) FaHor kualitas benluk dengan memper-

timbangkan unsur-unsur: a) spiril dan gaya zaman' b) daya larik' c) eslelika' O pe'

nyelesaian delil dan finishing, e) kesesuaian benluk dengan slruklur dan karak-

lerislik bahan, dan f) kombinasi dengan bahan lain'

Di samping pcrlimbengan di atas' rclasi sosial anlara pimpinan atau monajcr

indus{ri, desainer, dan konsumen Juga menenlukan kualitas desaln' Hubungan sosial

lersebul dapat berupa:1) relasl demokralik: hubungan yang selara dalam mengam-

bil kepulusan lentang desaln yang dibuat' 2) relasi aulokalik: hubungan aloe

bawah (perinlah), 3) relasi tungsional: masingrmasing unsur letsebti lerikal pada

peranannya masingFmasing, alau 4) relasi konflik: teriadi kelonggaran hubungan

anlara pimpinan dengan desainer (Nimpoeno' 1986)'

Salah salU faktor penenlu kualitas desain adalah adanya unsur keindahan

(eslelik) dengan mengalur unsur-unsur desain (garis' wama' lekslur' dan bentuk)

dalamsualukomposisi'Unsur.unsurkomposisiyengdiperllmbangkanadelah:va-

riasi,kesaluan,irama,lilikpusalperhatian,dominasi(bagianyangmenoniol)'k+

seimbangan,danhermoni(soePrapno,1984):kesatuan(unitfl'dankeseimbangan

(balancc)',kcsatuan, irama, kcsclarasan' keseimbengan' konlras' proporsi' klimaks'

dan pewamaan (Murlihadi dan Gunarto' 1982)'

Dariseklenbanyskunsurkomposisiyangdiperlimbangkandalampembualan

desaln, unsur lerpentlng yang lldak boleh lldsk harus dlllnrll adslah: 1) kesaluen

(unfl$: tampilan keseluruhan darl sualu desain' 2) keseimbangan (64/ence): hu

bungan yang monyenangken antere baglan-beglan delem suelu dcsaln' 3) lrsmo

(rltme): keleraluran unsur yang terjadi berkat pengulangan bentuk' wama' garis eteu

arah, 4) dan penekanon (accentuetion)" pusal perhallan (focat poinQ dari salu

desain.
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Secara geris besarnya' ragam hias yang diPergunakan untuk berbagai desain

mempunyai: 1) benluk dasar geometris: bentuk-benluk yanglerukur' 2) benluk dasar

alam: stilirisasi dari bentuk alam (tumbuhan' binatang' manusia' dll')' dan 3) bentuk

dasar lainnya: slilarisasi dari bentuk-benluk selain geomelris dan alam' seperli

kaligrafi, payung, alau berbagai produk industri yang dijadikan sebagai ragam hias'

C. Kemasan

Kemasan mengandung arli hasil mengemas atau bungkus pelindung barang

dagangan (Soebakto, 1982; Moeliono' 1989)" Dalam sualu induslri' kemasan

produk bukan hanya berfungsi sebagai pembungkus' tetapi berfungsi multi gune

(Remanlo dan Budiwirman' 2000)' Penr'bungkus bukan hanya sebagai pelsyanan

tetapi iuga sebagai sslesmen dan pembawa kepercayaan (Alma ' 1998)'

Bagi produsen, kemasan berlujuan untuk: 1) melindungi produk yang

dibunghrs,2) memudahkan daram rransaksi pe(dagangan eceran, 3) memperlinggi

nilai isi produk,4) identitas sehingga mudah dikenal' 5) alat komunikasi' dan 6)

saresmen dram (Ramanro dan Budrdrman, 2OO0). Arlrnya. kemasan merupakan

satah salu media promosi sehingqa produknya Cikenal masyarakat' Dalam ilmu

ekonomi/perdagangan dikenal prinsip 
'eflrt/an 

a,r,u mali' yang mengandung arti

iklan alau reklame merupakan faldor yang amal menenlukan hidupmalinya sualu

produk. Sebagai media Promosi' maka kemasan berfungsi untuk 1) memperke-

nelkan, memberitahukan' menawarkan suatu produk kepada konsumen' 2)

meyakinken, mcnganiurkan' bahkan memaksa konsumsn untuk momboli/momakai

produk lersebul @harmawan' 1987) '

Kemasan yang baik harus memenuhi kriteria AIDA+S (Alma' 1998)' yaitu:

Nention(menarik perhafian' 
'lnleresf 

(menimbulkan minat lebih dalam)' Desrre (ke'

inginan unluk membeli)' Aclron (melakukan pembelisn)' dan Salisfaclion (meninr
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bulkan kepuasan). sesuai dengan kriteri AIDA+S, maka kemasan yang baik harus

memenuhi syarat.syaral: sebagai wadah, menarik, melindungi, praklis, menimbulkan

harga diri, ketepalan ukuran, dan pengangkulan @amanto dan Budiwirman' 2000)'

Sedangkan Dharmawan (1987) mengajukan syarat-syarat kemasan yang baik dari

sisi desain kemasan, yaitu adanya keserasian anlara lulisan dengan gambar yang

dipakai. Keserasian itu melipuli: 1) pcmbagian ruang gambar dan lulisan' 2) proporsi

huruf, gambar dan ukuran keseluruhan, 3) karakter huruf' 4) harmonisasi warna dan

unsur-unsur senl ruPa lainnYa.

D. Pemasaran

Pemasaran mengandung arli adanya saluran dis(ribusi produk industri'

Saluran dislribusi adalah keseluruhan organisasi yang saling berhubungan dan

terlibal dalam proses yang memungkinkan suatu produk atau jasa yang tersedia

dapat dimanfaalkan pengguna atau konsumen secara luas' Penyerahan kegiatan

penyaluran kepada pihak keliga karena produsen tidak mempunyai modal yang

cukUpuntukmelaksanal(anpemasaranlangsung.SalurandlslrlbuslJugamengalur

kesenjangan waklu, lempal, dan pemilikan yang memisahkan barang alau jasa

lersebr.rt (Amar, 2000).

Sebagai pihak keliga, maka petanlara menjalin fungsi dislribusi berupa: 1)

informasi unluk meningkatkan pelayanan, 2) promosi, 3) hubungan yang

berkelanjutan dengan konsumen, 4) penyesuaian anlara kebutuhan konsumen

dengan produk,5) perundingan alau lawar menawsr dengan konsumen' dan 6)

dislribusi fisik (Amer, 2000).

Unsur ulama ramuan dislribusl adalsh pengolahan pesanan/layanan konsu-

en, pergudangan, penanganan persediaan dan pengangkulan' Selain sebagai unsur

biaya, dislribusi juga potensial unluk menciplakan perminlaan' Perusahaan dapst

,gltll( FEP'P851

i

l,l'''$R\{

nsNN{
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menarik pelanggan dengan menawatkan layanan yang baik' alau harga produk yang

rcndah melalui perbaikan dislribusi' Agat pasarcn dapal dikelola dengan baik' maka

perlu diperhalikan:1) pengolahan pesanan,2) pergudangan' 3) persediaan' dan 3)

pengangkutan (Arnar' 2000).

Pemasaran juga ditenlukan oleh efeklifitas komunikasi yang dijalankan'

Komunikasi tersebu( bisa berupa komunikasi verbal atau komunikasi non-verbal'

HaFhal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan komunikasi verbal adalah: 1)

gunakan intonansi yang tepat,2) pilih kata yang tepat' 3) hindari pernyalaan yang

mengada-ada, 4) lakukan l(omunikasi secara efislen' Sedangkan dalam komunikasi

norrverbal lebih dililik belalkan kepada bahasa tubuh' oleh karena ilu pemanfaatan

ekspresi wajah, pancaindera, lambaian langan' kernyilan kening secara efeklif akan

dapal menarik minal konsumen unluk membeli sualu produk yang ditawarkan'

Seorang pemasar akan sukses menjalankan lugasnya apabila memahami

sifat-sifat pemasar, yaitu: 1) pandai bicara' 2) selalu gembira' 3) suka memberi per-

lolongan,4) berlaku hati-hati, 5) suka belajar' 6) memeliki pengelahuan umum' 7)

pengelahuan mengenal barang, 8) berani berkorban' 9) dapat mengkonsentrasikan

pikiran, 10) mencinlai pekerjaan' 11) juiur' 12) hormat dan manis budi' 13) memiliki

kerabahan hati, 14) memiliki kepribadian, 15) tidak sombong, 16) memitik kesehatan,

'17) rajin, 18) dapat memberi perlimbangen' 19) mempunyai kekcrasan hati' 20)

pandai bcrgaul,2l) diplomatis' 22) mcmiliki pengctahuan ilmu iiwa' 23) dapat

dipercaya, 24) suks mcndcngor' dan 25) mcmpunyai ingatan yang kual (Amar'

2000).

E. Kerangka KonsePtual

Kerangka Konseplual penelitian dapat digambarkan scbagai berikut:
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kukan sosuai dengan proges pembuatan alal pengumpul dala samgai pelaksanadn

sebagai berikul:

',. Penentuan indikator seliap variabel yang diukur sesuai dengan kajian leori.

2. Pembualan kisi-.hsi sesuai dengan variabel yang diukur berdasatkan indikator

yang dilelapkan. Seliap indikator disusun bulirbulir observasi dan wawancara,

F. Teknik Analisls Data

Dala yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan leknik deskriplif beru-

pa tabulasi: frekuensi, persentase, dan ratarata. Persentase dihilung dengan

menggunakan formula 1 dan rala-rala menggunakan formula 2 (Aarar, 1996).

p= F/N x 100 06

Kelqargan: p = pased*e
F = tekEnsl
N = JirmldD fa.kuensi

1

m = EI'X/N 2

KetqaIEan m = nr.en (ral*tala)
XIX = iurnlah teloEtrsi X
I = tel{J,onsl
N = it,ty'e'h kasus

Renlangan pengamalan sdngat kunng diberi skor 1. kunng diberi skor 2,

sedang diberi skor 3, ba,k diberi skor 4, dan so,,ga, Do't diberi skor 5' Sesuai

dengan skala pengamatan, maka penafsiran didasarkan atss interval skor rat+rata,

yailu: 1,00 samPai 1,80 beradi songat kunng, 1 ,81 sampai 2,60 bendi kunng,

2,61 sampai 3,40 bersrll sedang,3,41 sampai 4,20 berarli beik, dan 4,21 sampei

5,00 berarli sangat bai(.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

.. Deskrlpsi Data

sislemalika deskipsi dala disesuaikan dengan permasalahan penelilian, yaitu

profil:1)tekniksulamanbordir'2)r6gamhiassulamanbordir,3)kemasanproduk

sulaman bordk, dan 4) manajemen pemasaran produk sulaman bordir'

1. Profll Teknlk sulaman Bordlr

Berbagai produk sulaman bordir dihasilkan oleh induslri sulaman bordir

yang diamati, jeniejenis produk lersebul lercanlum pada tBbel 2'

Tabel 2 Jenis Produkyang Dihasilkan

DihasilkanProduk n

Lain-lain

5 6I2 31

ffi

ebuluhan
Pen anlin

1 2 3

Melali Bordir

GemB lnduslrlal

Rolan Serum UN

,:t..
i-5

.{i+:

Pulti Bun su

Nama lndustriNo

612 31

1

5

ffitrffi

1

0

2

9

3

8

4

7

5

6

Lim eh

Ke Usaha

Pakaian Wanila

ffi@

Riska Bordir

Sulaman One

Jasa Warta

Arena Bordlr

DffiNffiffi

Kotorlngan:
Prkrhn wrnlta:
l. Rok
2. Baiu k.brY! Ponlang
3. Bllu kobrya Pendek
4, Bs,u kurung
5. S.l.ndrng
6. Mukona

Kcbutuhan Pengantln:
l. PrkElan P.ng!nth wanlla
2. Pak bn Penganth Prla
3. Polamlnan

L!ln{rln:
l. S.pral
2. S!rung bantal
3. Taplak moja
4. Klprt
5. Tos
6. Gamblr dlndlng

ni

c:1:ill
u,f'1

tEl

tf,s

Bti
EI]

ffi

teBl
ti,:--LI m
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Kebanyakan produk yang dihasilkan adalah bordiran pakaian wanite, toru-

lama berupa mukenah (100%), baju kurung (60%), selendang (50%), kebaya

panjang(30%), kebaya pendek (20%), dan rok (10%). Beberapa (30%) induslri

sulaman bordk juga memproduksi kebuluhan pengantin (Sumalera Baral), yaitu

berupa pengantin wanila (30%), dan masing-masing 20Vo memprcduksi kebuluhan

penganlin pria dan pelaminan. Di samping ilu. juga diproduksi seprai (10%).

sarung banlal (20%) taplak meja (z9'h), klpas,las, dan gambar dlndlng (10%).

Produk tersebut kebanyakan dirancang bardasarkan pesanan pedagang

dan konsumen (masing-masing 80%), sedangkan sebanyak 30% rancangan pro-

duk dilakukan oleh pimpinan industri dan menconloh dari produk yang sudah ada'

Tabel 3 Rancangan Produk

lo Rancangan Produk Frekeuensl Persentase

1 Ciptaan pimpinan
2 Pesanan pedagang

3 Pesanan konsumen
4 Menconloh

3
I
8
6

30i6
80%
800,6

30%

Produk lersebut dikerjakan dengan mempergunakan peralalan yang

lerdapat di industri dan yang berada di rumah setiap karyawan lepas' Peralatan

yang ada dl lnduslrl adalah berupa mesln bordlr, meslnJahll, mesln obras, ram dan

pamedangan (ihal lEbel 4).

Tabel 4 Pcralaten Produksl yang Dimilikl lndustri

Jenls dan Jumlah Poralatan

l{o llama lndustrl Mesin
Bordlr

ilieiln
Jahlt

NIesln
Obras Ram Pdnedangar

1 Riska Bordir
2 Llmpapeh
3 KeJar Usaha
4 Sulaman One
5 Melati Bordir
6 Gema lnduslrial
7 Rolan Serumpun
8 Putri Bungsu
9 Jasa Warta

10 Arena Bordir

4 buah
7 buah
10 buah
2 buah
,{ buah

40 buah
,15 buah

10 buah

17 buah
12 buah

l buah
3 buah
2 buah
2 buah

l buah
2 buah

l buah 14 buah
l0 buah
30 buah
.15 buah
14 buah
60 buah
60 buah

10 buah
40 buah
50 buah

60 buah

l buah

2 buah

2 buah
4 buah
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Kualitasbordiranyangdihasilkanolehindustrisulamanbordiryangdiamali

sudah cukup baik, bahkan unluk beberapa indikalor dilemukan kualilas sangal

baik (ihal tebel 5).

Tabel 5 Kualilas Teknik Bordiran yang Dihasilkan

No. lndlkalor ffnnr, 
*..nn sedans Bllk ttJ:tfl

esua an wama enang deng6n wama s2
2
2

1

1

1

1

2
3

6

2

5

I
7

7

6

2

6

3

i
2

1

1

1

2
3

4
5
6

7
I
I

bahan
kiiesuaian jenis benang dengan bahan

Kesesuaian bentuk molif dengan lekslur
bahan
keieiuaian molif dengan teknik jahit

Kesesuaian besar lobang dengan bahan

Kesesualan teloik bordir dengan jenis

oroduk yanq dibual.
keteraturan arah jahitan bordiran

Kerapalan Jahltan bordlran
Helus kesamYa jahilan

2. Prolll Ragam Hlas Sulaman Bordir

Hasil Pengamalan tidak dilemukan adanya induslri sulaman bordir yang

mempekerjakan Perancang (desaineQ khusus' Rancangan ragam hias kebanya-

kan (60%) dilakukan dengan cara menconloh dari rancangan yang sudah ada'

Contoh tersebut diambil dari produk yang sudah ada' baik berupa produk pakaian'

mau pun dari kalender dan maialah' Rancangan ragam hias ada juga yang

diberikan oleh pedagang (50%) dan konsumen yang datang ke induslri memesan

produk (50%). Rancangan ragam hias bordirjuga dikerjakan oleh pimpinan induslri

(30%). dan memesan kepada desalner (10%)'

Tabel 6 Rancangan Ragam Hias

Frokuonsl PorsontasoIo Rancan Ean Raqam Hlas

'l

2

3
4
5

Ciptaan PlmPlnan
Pesanan Pedagang
Pesanan konsumen
Mencontoh

4
5
q

6
1

3OYo

50%
50%
600,6

10%
Dipesan pada dasalnor
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Ragam hias yang dihasilkan kebanyakan mempunyai benluk dasar geo-

melris dan slilirisasi benluk tumbulFlumbuhan. Benluk dasar geomelris dan stiliri-

sasi benluk tumbutrlumbuhan ini ditemukan di seluruh (100%) industri sulaman

bordir yang diamati. Sebanyak 30% induslri iuga mempergunakan bentuk dasar

dari slilirisasi benluk binatang (30% industrD, slilirisasi benluk manusia (20% in-

duslri), dan kaligrafi (10j(, induslr).

Tabel 7 Benluk Dasar Ragam Hias

llo Bentuk Dasar Ragam Hlas Frekeuensl Persentase

'l Geomctris
2 Stilirisasibentuktumbutrtumbuhan
3 Stilirisasi bentuk binalang
4 Slilirisasi benluk manusia

5 Kaligrafi

I Modem
2 Minangkabau

10
10
3
2
1

10096
100%
30%
2096
't095

Seluruh induslri mempergunakan ragam hias modem' atau ragam hias yang

hanya dimaksudkan unluk memperindah bordiran. Ragam hias yang dipergunakan

tersebut dibenluk lanpa ada latar belakang budaya daerah' namun masih dilemu-

kan beberapa produk di induslri yang mempunyai latar belakang budaya Minang-

kabau. Ragam hias Minangkabau lorsebul dipakai pada pakaian penganlin dan

pelaminan.

T8bel 8 Lalar Belakang Budoya Ragam Hias

IoL atar Bolal(ang Budaya Ragam Hlas Frokouonsl Persontase

10
3

10095

30oi6

Ragam hias yang lelah dirancang di atas ker{as' dipindahkan ke permukaan

kain dengan mempergunakan kerlas karbon' Sebanyak 80ort industri memindahkan

molif ke alas permukaan kain dengan teknik dua lapis' Teknik lersebul dilakukan
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dengan meletakkan kain sesudah permukaan meja, kemudian meletakkan dua

lapis kerlas karbun menghadap ke alas dan ke bawah, selanlutnya dilelakkan kain

lagi, baru di alasnya diletakkan gambar yang akan diPindahkan. Dengan demikian'

maka sekali mencoretkan ragam hias, maka pada dua lembar kain telah dapat

dipindahkan desain ragam hias yang akan dibordir'

Tabel I Teknik Pemindahan Ragam Hias ke Permukaan Kain

Io Toknlk Pomlndahan Ragam Hlas Frekeuensl Persentase

'l Salu laPis dengan kerles karbon

2 Dua lapls dengan kerlas karbon

3 Tiga lapis dengan kerlas karbon

2

:

201'h

E0%

Secarakeseluruhan,kualilasragamhiasyangdihasilkaninduslrikebanya.

anberkisarsnlarainlervalkurang,sedang.danbaik.Jugaditcmukansatuindustri

ysng mempunyai komposisi wama ragam hias sangat kumng' sedangkan kualitas

sangal baik lidak dilemukan (ihal label 10)'

Tabel 10 Kualilas Ragam Hias Bordiran

Sangat KJEng gg6sng
KurBnq

EaIK Sengat
BaikNo. lndikalor

Komposisi wama
Komposisi benluk
Komposisi garis

Proporsi ragim hias pada bidang/poh produk

Pon1rehsaiao rkhir regam hias pada produk

Kreilivflas Pembualan ragam hlas

I 2
1
,|

6

:

4
5
5

'l

8

3
4
4
4
5
2

1

2
3
4
5
6

Skorral+.ratatorondahdilomukanpadakreativitaspembuatanragamhias,

yailu 2,2yang mengandu ng adi kurang' Skor rala-rata yang berada pada interval

kunng iuga ditemuken pada indikator komposisi warna' komposisi benluk' dan

komposisi garis. Sedangkan penyelesaian akhir ragam hias pada produk dunilai



26

sedang, dan proporsi ragam hias Pada bidanglPola produk dinilai baik' Secara

kescluruhan, kualilas rogam hias bordiran dengan skor rata',ala 2'8 yang mengan-

dung 6rli kualitas ragam hias tersebul bcrnilai sedang'

Tabel 11 Skor Ral+rata Kualitas Ragam Hias Bordiran

tlo. Mcdor ..Ln{ahStor Rd+rata
Skor

Mdata

hias

Kurang
l(lrang
t0rang

Baik
Sedang
t(rang

Kedivlas Pernbualsn ragam

Jurnbft
't69 2,8 Sedeng

3. Kemasan Produk Sulaman Bordir

Hanya sa(u indusfri (10%) yang merancang khusus kemasan produk su-

laman bordimya. Kemasan tersebut berbentuk las ptaslik dengan mencantumkan

ldentltas industrl. Produk lndustri yang dlperdagangkan secara groslran dlkemas

dalamkarungtanpaldenlilasindustri(100%)'sedangkanprodukyangdiperda.

gangkan secara eceran dikemas dengan kerlas koran bekas (50%) dan kanlong

plasstik tanpa idenlitas industri (90%)'

T6bel 12 Bontuk Kemasan

Frekeuensl Persontaso
Io Bentuk Kemasan

1

2
3
4
5
6

Korposisiwama
Ko0podsiberduk
Kotrpoisigatis
|MragBrnhiasPada
Perryelesabn alftr mgam

bidang&ola Produk
t&rs pada Produk

fr
26

26
36

2.

2,6
2,6
2,6
3,6
3,3
22

1

2

3
I

Kerlas koran bekas

Kanlong Plastik siaP Pakai

Karung
Dirancang Khusus

5
q

10
1

s0%
9096

100oi5

10%
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Kemasan berupa kantong plsslik dengan idenlilas industri dibuat dengan

memesanlmembeli kepada percelakan, sedangkan kemasan yang lain diadakan

dengan cata membeli di Pasar'

Tabel 13 Tcknik Membuat Kemasan

No Rancangan lv'lolif Hias Frekeuensi Persentase

1 Dibet di Pasar
2 DiPcsan

10
1

100%
101o

Kualilas kemasan produk sulaman bordir kebanyakan (90%) bercda pada

intewal sangat kurung' sebanyak dua industri' masingmasing (10%) mempunyai

kualitas kemasan kunng pada komposisi benluk dan komposisi bentuk dan huruf'

sedangkan riga induslri, masing-masing (10%) mempunyai kuaritas sedang

komposisi warna, komposisi garis' dan penyelesaian akhir'

Tabel 14 Kualilas Kemasan Produk Sulaman Bordir

Sangat 616nn 5s6369
Kurang

Eaik S?ngat
Balk

No. lndikator
1

;

;

i
s
s
I
I
9

1

2
3
1
5

Komposlsi wama
Komboslsl bentuk
Komooslsi garis

Komboslsl bentuk d

PenYelesalan akhir
engan huruf

Skor rata-rata terendah ditemukan pade komposisi benluk dan komposisi

bentuk dengen huruf, ysifu dengan skor rata-rata sebanyak 1'1; sedangkan

kualiras komposisr warna, komposisi garis, dan penyeresaian akhir dengan skor

rata-rata scbcaar 1,2' Skor rala-rata kualitas kcmasan produk untuk scmua

indikator adalah sebesar 1 '16 
yang mengandu ng arli sangal kurang'
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Tabel 15 Skor Rata-rela Kualilss Kemassn Produk Sulaman Bordir

Io. hdkdor JumlahSkor Rfi+#Skor Ivlakta

1 Komposisi wama
2 Komposisi bentuk

3 Komposisl garis

4 Komposisi bentuk dengan huruf
5 Penyelcsaian 6khir

12
11

12

11

12

12
1,1

12
1,1

12

Sangd Kurang
Sangd Krang
Sargatlfurang
SangdKrrmng
SangElltuarE

.fJ[Iah 58 1,16 Sargal l0rang

4. Pemasaran Produk Sulaman Bordir

Produk sulaman bordir dipasarkan industri di daerah Sumelera Barat, luar

daerah dan luar negeri. seluruh induslri yang diamali memasarkan produk di dae-

rah sumatera Baral melalui liga kota, Pariaman, Padang dan Bukillinggi. Melalui

liga daerah ini hasil produk menyebarkan ke kota-kota lain di Sumatera Barat.

pemasaran ke luar daerah dilakuksn di kota Pekanbaru, Medan, Palembang, Lsm-

pung,BandungdanKendari'darilujuhkolalersebul,kolaJakarlamerupakan

tujuan pemasaran torbanyak (60%), kota terbanyak kodua adalah Pokanbaru dan

Bandung, masingmasing sebanyak 300;6' Sedangkan Pemasaran ke luar negeri

lelahmelipuliMalaysia.Singapura,BrunaiDarussalam'JermandanBeijing.Se-

banyak 100% industri lclah mcmasarkan produk sulaman bordirnya ke Malaysia'

sedangkankeSingapuradanBrunaiDarussalamtelahdilakukanoleh20%in.

duslrl.TujuanPemasarankeJermandanBeijingdilakukanolehl0%induslri

sulamanbordiryangdiamali.Tempatpemasaranselengkapnyatercan(umpada

tabel berikut.
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Tabel 16 Tempal Pemasaran Produk lnduslri

al Pemasaan Produk lnduslrife
Luar Ne nLuar DaerahDaerah

It
No Nama lnduslri

Melati Bordir

Sulaman One

Riska Bordir

Limpapeh

Putri Bungsu
Rolan SerumPun

Gema lnduslrial

Campago RaYa

Kejar Usaha

Arena Bordir

I
2
.,

4

5

6

7

8

9

10

:i';

WI

E

I II
Ir

III

ETEIIEErEIilEEEII
,ir:! tlr!,i IIIEtifii!,ll

r*$fifIffi

";4. L1 IIftU IIITTHE
i i'lu

Itji LTII

Kelerangan:
Luar Daerah:
l. Pekanbaru
2.lvbdan
3. Palembang
4. Lampung
5. Bandung
6. Jakada
7. Kendari

Luar Negeri:
1 . Mala)tsia
2. SingaPura
3. Brunai
Darussalam
4. Aab Saudi
5. Jerman
6. Beijing

Daerah:
1 . Bukiltinggi
2. Padang
3. Pariaman

Pemasarsndidserah(ok8l=sumateraBaral)kebanyakandilakukan

induslri dengan cara konsumen dan pesanan pedagsng (masinemasing 30%) de'

tang ke induslri mengambil produk sulaman bordir yang dihasilkan' serla didalangi

pedogang dan disalurkan melalui loko pakaian (mosingimosing 20%)' Sedangkan

pemasaran nasional dan internasional smat lergantung kepada pedagang (dida

tangi pedagang atau pesanan pedagang)' Sebanyak 70% pemasaran naslonal

dan sebanyak 80% pasar lnlemasional dilakukan oleh pedagang' sedangkan

slsanya (30% pemasaron.naslonal dan 20% pasar lnlemoslonal) telah dilokukan

industri melalul ekspedisi ke langganan yang lelah ada'

Cara mendlslribuslkan produk sampai ke tangan konsumen selengkapnya

lercantum Pada tabel berikul.

,+i{N
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f abel 17 Cara Mendistribusikan Produk Sampai keTangan Konsumen

Jlo CaraMendistribusikan
Pasar
Lokal

Pasat
tasional

Pasar
lntemasional

FoloF% F %

1 Didalangi Konsumen
2 Didalangi Pedagang
3 Pesanan pedagang
4 Melalul loko Pakalan
5 Ekspedisi ke Pedagang

;
4

;

I
3

;

3

3

30o/"

20%
t00/
201o

10%
30%

30%

1OYo

40o/o

20v"

Jumlah 10 10070 10 100olo I0 100Yo

Pengelolaan pemasaran tersebut umumnya (80%) dilakukan oleh pim-

pinan induslri dan 20% dilakukan oleh orang kepercayaan pimpinan (anak, alau

karyawan kepercayaan yang lelah lama bekerja pada induslri tersebul)'

Tabel 18 Personal lndustri yang Mengelola Pemasaren

No Personal Pemasaran Frekuensi Persentase

Pimpinan industri
KaOrai\Ian bagian Pemasaran
Orang kepercaYaan PimPinan

I
;

807o
1
.,

3 20Yo

Jumhh 10 100%

Kelompok masyarakal yang meniadi sasaran/segmenlasi pasar produk

yangdlhasllkanbervarlasl.Seluruhlndustrllelahmelakukantransakslkepada

masyarat(al kelas atas, kelas menengah, dan kelas bawah' Masyarakat kelas stas

kebanyakan berups lamulamu pejabat yang dibawa pejobat daerah ke lokasi

industri dan luris-luris ssing yang berkunjung ke Kabupalen Padang Pariaman'

Namun, sasaran/segmentasi pasar terbanyak didominasi O0%) oleh masyarakat

keleasmenengah,dan20%masyarakatkelasbawah(perhalikantabell9berikut

inD.
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Tabel 19 Sasaran /segmenlasi Pasar

No Personal Pemasaran

rakat kelas alas

rakal kelas menenEah

rakat kclas bauf,ah

1

2

3

lvrasla
tvlasya
Masya

Frekuensi

1

70
2

Persentase

10%
70%
20%

10 10070
Jumbh

Produk sampai kelangan konsumen berdasarkan kelompok masyarakal

unluk golongan kelas alas adalah dengan cara didalangi konsumen (100%)' fnilu

konsumen dalang ke induslri dan membeli barang' sedangkan unluk kelas

menengahlebihbervariasl,namunjumlahterbanyakadalahmelaluldidalangl

pedagang (40%) dan didalangi konsumen (30%)' Produk sampai ke maslorakal

kelas bawah dilakukan melalui toko pakaian (100%)'

Tabel 20 Cara Memasarkan Produk ke Masyarakal

Io CaraMendlstrlbuslkan Kelas Atas Kelas Menengah Kelas Bawah

F %F o/o F o/o

1 Didalangi konsumen

2 Dldalangl Pedagang
3 Pesanan Pedagang
4 Melalui loko Pakaian

5 EksPedisi ke Pedagang

Jumlah 10 100Yo t0 100Vo ,0 100Vo

Seluruh induslri yang diamati melakukan promosi dengan memajang merek

pada indus(ri, melalui Pedagang, melalui konsumen' memajang produk pada etalase di

induslri, dan mmgikuli Pameran. Tidak ditemukan adanya induslri yang melakukan

promosl dengan sengaia dengan Perencanaan blaya lerlentu' balk melaful sural kabar'

media eleHronika, atau media komunikasi lainnya. Etalase yang ditemukan adahh

bcrupa atnari kaca sederhana yang dilempatkan di ruang bagian depan induslri'

t 0 1000/o

1

3

;

10olo

30%

30Yo

l0 100Vo
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Tabel 21 Cara Melakukan Promosi

llo Cara Promosi

1 Memajang merek Pada industri

2 Melalui Pedagang
3 Melalui konsumen
4 Mcmajang Produk Pada elalase

5 Mengikuli Pamercn

No lnteNal Waklu

Frekuonsl Persentase

10096
100%
100%
100j6
100%

Frekuensi Persenlase

20Yo
c0%
1OYo

100/o

10
10
't0

10
10

Ruang pamer (shotrrcon) atau (oko khusus lidak dimiliki industri' Pe-

majangan produk dilakukan pada ruang depan industri dengan mempergunakan

elalase sederhana. Pemajangan produk dilakukan dengan menyusun barang

conloh pada elalsse dan beberapa model diganlungkan dengan mempergunakan

gantungan Pakaian, atau menggantungkan pada dinding elalase'

Dekorasi etalase dilukar dalam jangka waklu lerlentu' kebanyakan (800',t')

dilakukandalaminlervalwaktu5sampaiSbulan,bahkanadal}ohinduslriyang

menukar dekorasi pajangan antara 9 sampai 12 bulan' dan 1095 dalam interval

waktu lebih dari 12 bulan' lndustri yang menukar dekorasi pajangan dalam interval

waktu satu sBmpai 4 bulan adalah sebanyak 20%>

T6bel 22 Waktu Penggantian Dekorasi Elalase

I
2
3

4
5

Satu minggu samPai satu bulan

1 samgai 4 bulan
5 r.mp.l I buhn
9 samgal 12 bulan
Lcbih derl 12 bulan

;
c
1

1

10 100%
Jumhh

Kondisi etalaso Umumnya berada pada kualitas kurang, bahkan ditemukan

untuk indikator leknik memejang dan layout dengan kualitas sangal kurang'
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Tabel 23 Kondisi Elalase

No. lndikalor
srngat Kurrnd s.dlno Bllk Slnglt
Kurang -- " ' Btlk

1 Peralalan Yaag ada
2 lnterlor
3 Teknik memajang
,( Layoul

Skorrala,ralalerendahdilemukanpadalayoutelalaselayout,ytilu

sebesarl'gsedangkanskorrala'ra[alertinggisebesar2,l.Pengamatanlerftadap

se(uruh indikator dilemukan kondisi elalase dengan kualilas kurang'

Iabel24 Skor Ral+rala Kondisi Elalase

1

1

1

1

9
I
6
7

i
2

Ho. lndllcdor Jumlah Skor Rda+#Skor Maloa

1 Peralatan Yang ada

2 lnlerior
3 Teknik memajang

4 Layout

21

21
20
19

2,',|

2,1

2,0
1,9

Krang
tfuang
Kurang
l(rang

.tumhh 81 293 lfur€ng

Promosijugadilakukandengancaramengikrrtiberbagaikegialanpameren

yang diselenggarakan berbagai instansi' Pihak induslri akan berupaya unluk me'

menuhiundanganPameranyangdisampaikanberbagaiinslansi.Biayapameran

dilanggung secara renteng oleh induslri dan banluan Deparlemen Perinduslrian

dan Perdagangan Kabupalen Padang Pariaman' Kegiatan pameran yang lelah di"

ikuli berada di kota,kota 
.Sum 

alera Barcl, Pekanbaru, Bandung, Jakarla, Sura

baya,dandiluarnegeri(JohorBaru,Malaysia)'lnduslriyangpalingbanyak

mengikutipameranadalahSulamanone.Jugaditemukanindustrisulamanbordir

yangbelumpernohmengikutipameran,yaituindustrisulamanbordirLimpapeh,

Riska Bordir, Kejer Usaha, Jasa Warla dan Arena Bordir'
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Tabel25 Kegialan Pameran Produk lnduslri yang Pernah Diikuli

Kegiatan Pameran Produk lnduslri
Nama lndustrl l..lama Pam?ran Tahun Tempat

1 Melau Eordlr I . Golanggang Dagang
2. Pel:an Promosl
3. PPE
4. Expo Malaysia

1995
t 995
'1998

t 999

Rlau
Eandung
Jakarta
Johor Baru . Mola€la

2 Sulaman Ons l. Pakan eudafa ke M
2. MTOY
3. Pamaran Pembangun!n
4. MTOY
5. PKK
6. Expo Johor 6aru
6. Epo
i. Jal{€tu Fait
A. tJuldamar lJuhammadiy"h
9. Sumbar Falr

t9e7
t988
1988

r999
2000
2000
?000
!000

Batusangkar
Padang PanJang

Padang
Pad?ng
Padang
UaldY5la
Jakarta
Jalcrta

Padanq

3 Rlskd Bordlr I

4 Umpapoh
5 Putl 9ungsu I . PPED

2. Pembanqunan
1997
1997

Padang
Pariaman

6 Rotan Serumpun l. HUT Koperasl
2. UMO
3. Expo l'lalaysia
4. Wali Sonqo

1997
1997
r998
t999

lPadaman
Padang
Johor Earu. lJalaysia
Suraboya

7 Gema lndusfial 1. Pembanqunan 1936 Parlaman

8 Jasa Wart,
I K€lar Usaha
t0 l,rena Bt tdlt

Pelayanan yang diberikan kepada calon pembeli sudah cukup baik, hasil

pengamalan menunjukkan kualitas pelayanan yang diberikan kebanyaken berada

pada rentsng kualitas sedang dan baik. Hanya pelayanan dalam mengepak ba-

rang masih ditemukan dengan kualitas sangat rendah.

Tabel 26 Pelayanan yang OiberikankePada Calon Pembeli

No. lndikator .s-"n9"t Kurang seoang
ru,rr!ng

8.lk S.ng.t
Baik

I Bahasa/komunikasi
2 Penampilan
3 Melayani pembeli
4 Mengepak barang
5 Menyerahkan barang

1

s

;

2
7

1

1

1

,

12

F;
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. Skor talaltata terendah dilemukan pada pelayanan mengepak barang,

yaitu 2,2 dan penampilan 2,9, sedangkan skor rata untuk pelayanan dalam

berkomunikasi, melayani pembeli, dan menyerahkan barang berkisar anlara skor

ral*rala 3,8 dan 3,9. Secara keseluruhan, kualilas pelayanan yang diberikan

berada pada renlang sedang.

Tabel2T Skor Rala-rala Pelayanan yang Diberikan kepada calon Pembeli

Io. lndildor Jumlah skor Rata{ffi Skor ilalma

I Bahasa/komunikasi

2 Penampilan '

3 Melayani pembeli

4 Mengepak barang

38
29
39
D.
39

3,8
2p
3B
22
3,9

Bak
S€dtrrg

Bak
Sedans

Baft
Menye rahkan barang

Jumlah tot 3,34 Sedang

B. Pembahasan

Jenis produksi lnduslri sulaman bordir pada sepuluh induslri sulaman bordir di

Kabupalen Padang Parlaman maslh lerfokus kepada bordlran pakalan wanita, teru'

lama berupa mukena, baju kurung, dan selendang. lndustri juga memproduksi rok,

kebayapendek,kebayapanjang,pakaianpenganlin,pelaminan,seprai'sarungban-

lal, taplak meja, kipas, las, dan gambar dinding, namun dengan jumlah yang sangal

terbatas. Kelerbalasan jumlah tersebul disebabkan karena berbagai faklor, antara

lain adalah kualilas sumber dpya manusia (desainer, kualilas molif' kualilas kemas'

an, dan manaiemen Pemasaran.

l. Profil Teknlk Sulaman Bordir

Kualitasteknikbordkyangdihasilkansudahbo/k(skorrala.rala=3,85).

Dari sembilan indikalor llualitas teknik sulaman bordir yang diamati, indikator yang

mempunyai kualitas sedang adalah pada harmonisasi warna bordiran dengan
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wama dasat kain (skor rcla-rcla = 3,20), sedangkan indikalor yang lain sudah

masuk kalegori ku alitlas baik (skor rala'rala 3 ,41 s.d - 4 
'20).

Baiknyakualitasteknikbordiranyangdihasilkandisebabkankarenapeker-

jaan jahit-menjahil di Minangkabau sudah merupakan budaya unluk Pekerjaan wa-

nila, di samping pekerjaan membordir merupakan pekerjaan kelerampilan, apabila

seringsering dilakukan maka hasilnya akan semakin baik'

Namunapabiladilihatdarijenisprodukyangdihasllkan'kelihatanJenlspro.

duk lersebul masih sangal lerbalas, padahal berbagai jenis pakaian dan lenan ru-

mshtanggaberupabordiran,banyakyangdapBldiproduksi.Kelerbatassnjenis

produk ini disebabkan karena induslri dalam merancang produk masih lergatung

kepada pesanan pedagang atau konsumen' Kelihalannya industri hanya sebagai

pekerja alas perminlaan pedagang alau konsumen' sehingga pihak induslri kurang

bebas menciplakan jenis-jenis produksinya' Kelerganlungan kepada pedagang

dan konsumen ini berhubungan dengan pemasaran produk yang memegang

saluran dislribusi barang.

2. Profll Ragam Hlas Sulaman Bordlr

Kualilasragamhiassulamanbordiryangdihasllkanmasihdalamkategori

sedarg (skor ralarata = 2,80), bahkan untuk indikalor komposisi wama' komposisi

. benluk, komposisl garis, dan krealivitas pembualan ragam hias masih berada pada

kualilo| kumng. Sama dengen jenis produk yong m'llh lorganlung kspado poda'

gang dan konsumen, rancangen ragam hias sulam'an bordlr iuga kebanyakan hasil

pesanan pedagang dan konsumen, bahkan jumlah lerbanyak dari ragam hias yang

dipergunakan adalah hasil mencontoh dari produk lain'

l(eterbalssan kualitas ragam hias ini lerkait dengan sumber daya manusia

yang ada pada industri. Kabanyakan pengraiin maupun pimplnan berlatar bela-
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kang pendidikan setingkat SLTP dan SLTA umum' sedangkan unluk desainer

dibuluhkanpengrajinberlalarbelakangpendidikanseniruqa.Akibatketiadaan

desainer khusus pada induslri bukan hanya dari segi kualitas ragam hias yang

dihasilkan, lelapi juga perkembangan desain ragam hias yang diciplakan' Variasi

molif hias yang dihasilkan industri sangal kurang, dan ragam hias yang diterapkan

monoton.

Setiap induslri mempunyai ragam hias yang hampir sama' atau lidak ada

industri yang mempunyai ciri khas dilihat dari ragam hias yang dipergunakan'

sehinggasulitdiketahuisualuproduksldihasilkanolehlndustrimana.Jenlsragam

hias yang dipergunakan tersebut adalah berupa ragam hias modern' Ragam hias

Minangkabau hanya dilerapkan pada produksi untuk kebuluhan penganlin'

3, Profll Kemasan Produk sulaman Bordlr

Kualitas kemasan produk sulaman bordir sangat kurang (skor [al&rata =

1,16). Kualitas sangal kurang ditemukan untuk seluruh indikalor penenluan kua

lilas kemasan. Rendahnya kualitas kemasan ini disebabkar karena kemasan yang

dipergunakan sangat tidak memenuhi syarat sebagai sebuah kemasan produk

induslri. Untuk jenis produksi yang didislribusikan secara grosir' dipergunakan

kemasan berupa karung, unluk eceran dipergunakan kertas koran bekas atau las

plaslik (kresek). Kemasan torsebul tidak memuat informasi apa-aPa karona ko-

masan lersebut dibeli di Pasar'

Kenyataan lersebut mengandung makne' bahwa sebenornya induslri su-

lamanbordirbelummempunyaikemasanuntukproduksiyangdihasilkanindus.

trinya. Pihak induslri masih menganggop kcmasan sebagai sualu lambohan biaya'

buka sebagai aset untuk meningkatkan pangss pasar' Di samping kemasan' logo

perusahaan sebegai media promosi produk industri juga (idak dimiliki industri'

Produk yang dihasilkan diperdagangkan lanpa identitas perusahean'



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOII/IENDASI

A. Keslmpulan

1. Teknik sulaman bordir dari sepuluh industri sulaman bordir di Kabupalen padang

Panaman sudah baik. Hasil bordiran dilerapkan pada produk pakaian wanila, ler-

ulama mukena, baju kurung dan sclendang. Disamping ilu juga dihasilkan produk

berupa bordiran unluk rok, kebaya panjang, kebaya pendek, pakaian penganlin,

pelaminan, seprai, sarung bantal, taplak meja, kipas, las dan gambar dinding. pro-

duk lersebut dirancang berdasark ciplaan pimpinan (30%), pesanan pedagang

(80(tG), pesanan konsumen (80(,6), dan penconloh dari produk lain (30%).

2. Kualilas ragam hias sulaman bordir sepuluh industri sulaman bordir di Kabupalen

Padang Pariaman dalam kategori sedang. Tidak ada induslri yang mempekerjakan

perancang (desainer) khusus. Rancangan ragam hias dibuat dengan cara men-

conloh dari rancangan yang sudah ada (60%), pesanan pedagang (50%), diberi-

kan konsumen (50%), dan memesan kepada desainer (10%). Rancangan ragam

hias dipindahkan ke permukaan kain dengan mempergunakan kerlas karbon de-

ngan leknik satu lapis dengan kerlas karbon (20%), dan dua lapis dengan kerlas

kafton (80%).

3. Kualitas kemasan produk sulaman bordir sangal kvrang, sebab kemasan yang di-

pergunakan bolum dapal dikalegorikon sebagal scbuah kcmasan produk induslri.

Benluk kemasan lerscbut adalah berupa kcrtas koran bckas (50%), kanlong

plastik siap pakal (90%), karung (100%), dan dirancang khusus (10%). Kemasan

tersebul tidak mencanlumkan idenlitas industri maupun identilas produk, karena

pengadaannya dilakukan dengan cara membeli kemasan jadi di pasar (100%), dan

dipesan (10%).

4. Produk sulaman bordir dipasarkan di daerah Sumalera Barat melalui kola Bukitting-
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gi, Padang, dan Paiaman, di luar daerah melalui kola Pekanbaru, Medan, Palem'

bang, Lampung, Bandung dan Kendari, serla luar negeri melalui Malaysia, Singa-

pura, Brunai Darussalam, Jerman dan Beijing. Pemasaran di Sumatera Baral dila-

kukan dengan cara konsumen dan pesanan pedagang (masingmasing 30%) da-

tang ke induslri, didatangi pedagang dan disalurkan melalui loko pakaian (masingr

masing 20%). Pemasaran nasional dan inlemasional didislribusikan melalui peda-

gang. Pengelolaan pemasaran dilakukan oleh pimpinan industri (80%) dan orang

kepercayaan pimpinan (204,6). Kelompok masyarakat yang menjadi sasarar/segF

menlasi pasar kebanyakan O096) masyarakal keleas menengah' masyarakat kelas

atas (1070), dan maslarakat kehs bawah (20d,o). Tidak ada induslri yang melakukan

promosi secara lercncana, promosi dilakukan dengan memajang merek pada induslri,

melalni pedagang, melalui konsumen, memajang produk pada etalase di induslri, dan

mengikuli pameran. lndustri ridak memiliki ruang pamer dan toko khususi etahse

dihtakkan di ruang dcpan industri. Dekorasi etalase dilukar dalam inlerval waklu 5

sampai I bulsn (800,5), antara 9 sampai 12 bulan (10%), lebih dari 12 bulan (10%)'

Kualilas etalase kurang.

B. Rekomendasl

1. Perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan terhadap industri sulaman bordir di Ka

bupaten Padang Poriaman, khususnya pelatihan (en(ang leknik bordir, desain ra-

gam hias sulamsn bordir, kemasan produk sulaman bordir, dan manajemen pema-

saran produk sulaman bordir'

2. Diharapkan instansl lerkail (Deperindag, Dinas Koperesi, Depnaker dan Perguruan

Tinggi) memberiken prioriles pemblnasn induslri sulaman bordir kepada maleri

yang dapal menlngkatkan pangsa pasar sulaman bordir.

3. Dihsrapkan pimpinan .10 industri sulaman bordir di Kabupelen Padang Pariaman

dapat meningkalkan kinerja dan sumber daya manusia unluk meningkalkan

kualilas produk induslrinYa.
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Lampiran Alat Pongumpul Data

A ldentltas Industd

PANDUAN OBSERVASI

1. Nama induslti suhman bordir
2. Abmal induslri
3. Nomor tehpon
1 Fndugri ar'airikan da tahun

ama tmDtnan lndusl n
inan lnduslri6. Pcndidikan lcrakhir Pi

E. Objek Pengamatan
1. Kegialon pameran produk industri yang pernah diikuli

No. Nama Pameran Mulai Sampai Tempat

a
b
c
d
e
f.
s

2. Kegialan pelalihan yang pemah diikuli

No, Nama Pelalihan Mulai Sampai Tempat

a
b
c
d
e
f.
I

3. Alat produksl yang dimlliki

Xo, Irmo Alet Jumlah T.hun Dlbcll Kondlel

g Mesin bordir
b Mesin johil

c Mesin obras

d Mesin emasan kancin

e Ram
f Pamedan an
q

h
I

j
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4. Sumber Daya Manusia (SDM)

Terakhlr
Pondldl Jenls PekerJaan yang

Oltan anl
o JumlahJabatan

1) lr/cngcloh industri
2) Mengaurasi pekerjaan karlnaHan
3) lvlembukukan keuangan
4) Membukukan arus barang
5) h/cmbc[ bahan
6) Perancang model pakaian
7) Pcrancang motif hias bordir
8) lvlenggunting pola pakaian
9) Menjahit pakaian
10) Membordir
11) Mcmasarkan

17

12)
13)
11)
15)
16)

1 Oranga Pimpinan

n1) Men aruasi peke aan katb n TelaKa
2) lvlembukukan keuan an'
3) Membukukan arus barang

1) lvlembcli bahan

5) Perancang model akaian

molif hias bordir6) Perancan
akaiannlin ola7) Meng

akaiano tvlenjahit
o Membordir
10) Memasarkan

11

121

1)c nLe a5Ka
2l .........
3) ..........
1

5. Cara Memasarkan Produk ke Masyarakal

Xo Cara Mendlstrlbuslkan Kelas Atas Ketas Menongah Kelas Bawah

1 Dldalangl konsumen
) e o on
3 esanan e a an
4 TlElElulloko paFaTan

5 kspe sl epe gang

6

7

i t!ir ,,,-^-..,,- t,i .-i, ?.
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6. Jenls poduk ldrrstrl yang dihasllkan

No. J srls Produk Bahan Dasar Kaln H a R Tempat Pemasaran
Sam alMulal

a PalGlan Y/anlta
1) Rok Rp
2) Balu kebaya padanq Rp lp
3) Balu lGba\ra pendek Rp Rp
4) Balu lojrunq Rp Rp
5) Selendang Rp Rp
6) MukEna Rp Rp
7\ Rp
8)....... Rp Rp

b Pakalan pria
1) Taluak balanqo Rp
2)........... R p Rp
3) Rp Rp
4) Rp Ep

c Kobrrtuhan pengantln
1) Pakalan pengarlln
wanlta

Rp Rp

2) Pakalan pengarilo prla Bp Rp
3) Pelamlnan Bp Rp
4)
LalrFlaln
'l ) Sepral Rp Rp
2) Pelamlnan

-Ep Rp
3) S6run9 bar{al Rp Rp
4) Alas (taplak) mela

-Ep Rp
5 Rp Rp
5) Rp Rp

d

R

R

R
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7. Kualilas Teknik Bordir
Sangat
Kuranq Kurang Sangat

eaikSedang B aik

esesuaran warna enana en an \vatna a an
cnanb. Kesesua stan enr en an a an

sesuatanc e u m en uran e s a an
cscsuaian molif dc an leknik hir

. Kesesuaian leknik bordir de
e n an ba an

n 5Ian ro ud k
esesuaran esar a

uran ara ane a or rran
lah an n bordiranah

asaus a anah
8. Rancangan pakaian dibual

berdasarkan
a
b
c
d

Ciplaan PimpinanrKaryawan
Pesanan dari pedagang
Pesanan Konsumen
Contoh dari

a. Ciptaan Pimpinan/l(aryawan
b. Pesanan dari pedagang
c. Pesanan Konsumen
d. Contoh dari

9. Rancangan ragam hias bordir dibuat
berdasarkan

a. Benluk geome{ris

b. Slilirisasi bentuk lumbulrlumbuhan
c. Stilirisasi bentuk binalang
d. Slilirisasi bentuk manusia
e

f.

s. ......

10. Bentuk dasar ragam hias

a
b
c

d
e

Molih hias Minangkabau
Motif hias Jawg
Motif hias modern

1 1 . Lalar belakang budaya motif hias

a. Kreesi industri
b. Pesanan pedagang
c. Mencontoh dari

12. Penempatan ragam hias

a
b
c

d

Salu lapis dengan kerlas ksrbon
Dua lapis dengan kerlas ksrbon
Tiga lapis dengan kerlas karbon

13. Teknik pemindahan ragam hias ke
permukaan kain

rrTI

Kurang Baik
Sangat

Baik
Sangal
Kuranq Se dang14. KuBlitas desain ragam hias

a. Komposisi warna
ukb. Komposisi bent

asc om os s
Idan o a ro ud. Pro ors mot cn an

rotr adaen ue e esatan a
f .(reat-vitaspembuatan ragam hias

IIIIII



15. Rancangan Kemasan
berdasarkan (diisi bila pmduk industi
nrempunyai kemasan)

at

yang1

dipergunakan adalah:
uk an pro

dilakukan dengan cara: (diisi bila
ptodu| iodusti nempunYai kemasan
khusus):

asan khusus17.7 pengadaan

dikerjakan oleh (diisi bila produk
industi file,tpunyai kemasan khusus):

gan kemasan khusus18. ncan

kemasan khusus (diisi bila Produk
industri nenpunyai ke masan khu s us)'.

1 lams apl yang le

(diisi hila ptoduk industri nrempunyai
kemasen khusus):

USUSasanmaan P e

ongan cara:romoS1

22. Pemberien label Pada Produk

23. Tema produk Yang diPerguna kan

24. Logo lnduslrl

a
b
c
d

4C

Ciplaan na Karyawan
Pesanan dari Pedagang
Pcsanan Konsumcn
Conloh darl

s ran
kanlong plaslik biasa (asoi)
k6rung
dirancang khusus

at sen no e lndu
dibeli
dipesan

P mpinan ust
Karyawan yang mengerjakan rancangan
Dipesan kepada ahlinYa

a
b
c
d
e
t

a
b
c
d
e

a
b
c
d
e

a
b
c
d
e

L e produ tndu
Aamet lnduslri
Mollo produk lnduslri
Ukuran produk
Gambar dekoralif

t

a
b
c
d

u wama

a wama
emaJang lempat ln uslnmere

. Memajang reldame di J8 lan umum

, PcnemPelen label pada produk lnduslrl
. Kemasan Pro duk

a. ade b. lidak 8da

a. ada b. tidak ada

a. ada b. lidak ada

. lklan di suml kabar
lklan di televisi

. lklan dl Pingglr jalan

. Momalahg PIoduk Prda olalatc

. Molalul Podagang
MclBlul konsumen
Momamcrkan Produk Pada ruang Pamor
scndlrl

dua wama
liga wama
lebih darl li

a
b
c
d
e
t.
s
o
h
l.
t,

k
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25. Kualilas Kemasan
Sangal
Kurang Kurang Sedang Baik SangaI

Baik
a. Komposis! wama
6. Komposisi benluk
-Komposisi gans
d. Komp osisi benluk dengan huruf

e atan a f

26. Pajangan pada etalase dilukar dalam

rentang waHu (diisi bila industi
mempunyai elalase):

27. Ruang pamet (sltdtY room) alau loko
lerlelak dl (diisi bila inclustti

nEmpunyat ruang paner alou loko)'.

a
b
c
d
e

Salu kali seminggu
Satu kali sebulan
satu kali enam bulan
Salu kall selahun
lebih d6ri salu keli sclahun

Baik
Sangat

Baik
Sangat
Kurang Kurang Sedang28. Kondisi ruang Pamer

adaa. Peralalan

c. Teknik mema an
b. lnterior

d.L ul

I-IT
II

Sangal
Baik29. Pelayanan kepada calon pembeli

a. Bahasa/komunikasi
b. Penam ilan

embelintc. Mela
d. Men e ak baran

rahkan barange

ffi@@@

I

II


